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Kedelai adalah salah satu bahan pangan yang selalu dikonsumsi oleh 

sebagian besar masyarakat Indonesia, tingginya minat masyarakat terhadap 

kedelai tidak sebanding dengan produksi kedelai dalam negeri. Kesenjangan 

antara produksi dan konsumsi kedelai setiap tahunnya menyebabkan Indonesia 

harus mengimpor kedelai. Tingginya impor kedelai bukan hanya disebabkan oleh 

produksi lokal yang rendah saja, akan tetapi karena kualitas kedelai impor yang 

lebih baik dan harganya yang lebih murah. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi permintaan 

kedelai di Provinsi Jawa Timur. 

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Jawa Timur, pada bulan Mei – 

September 2024. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperolah dari 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS 2022). Data ini bersifat cross-

sectional. Metode analisis data menggunakan pendekatan Regresi Linier 

Berganda. Penelitian ini menggunakan sampel rumah tangga dilihat dari data 

Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) di Provinsi Jawa Timur sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 32.454 rumah tangga. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai permintaan rumah 

tangga terkait kebutuhan konsumsi kedelai model permintaan pangan rumah 

tangga terhadap kedelai di Jawa Timur sebagai berikut: 

Y = - 41.777 + 2,004X1 + 0,265X2 + 0,400X3 + 0,739X4 -,0,876X5 + 

2,367X6 – 0,290X7 + 0,005X8 – 0,018X9 + e 

Diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,734 atau sama 

dengan 73,4%. Angka tersebut mengandung arti bahwa sebesar 73,4% variabel 

terikat (konsumsi kedelai) dapat dijelaskan oleh variabel bebas (harga kedelai, 

harga kentang, harga ketela pohon, harga jagung pipilan, harga terigu, harga 

beras, harga susu, pendapatan, jumlah anggota rumah tangga). Sedangkan sisanya 

(100%-73,4% = 26,6%) dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar model 

persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. Model tersebut 

menghasilkan nilai F hitung 667.421 > F tabel 1,94 dengan signifikansi F 0,000< 

α 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa secara serempak variabel bebas (harga 

kedelai, harga kentang, harga ketela pohon, harga jagung pipilan, harga terigu, 

harga beras, harga susu, pendapatan, jumlah anggota rumah tangga) berpengaruh 

signifikan terhadap permintaan pangan rumah tangga terhadap kedelai. 

Disarankan untuk masyarakat dan pemerintah Jawa Timur melalui instansi 

terkait, seperti dinas pertanian, dinas perdagangan, dan kementerian pertanian, 

perlu memberikan dukungan yang konkret kepada para petani. Dukungan ini 

dapat berupa pendampingan teknis, pelatihan, penyediaan benih unggul, dan 

lainya untuk melakukan budidaya kedelai supaya tidak ketergantung sama kedelai 

impor. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kedelai adalah salah satu bahan pangan yang selalu dikonsumsi oleh sebagian 

besar masyarakat Indonesia, tingginya minat masyarakat terhadap kedelai tidak 

sebanding dengan produksi kedelai dalam negeri. Rendahnya produksi dan 

produktivitas kedelai di Indonesia disebabkan karena minimnya keinginan petani 

dalam menanam kedelai. Pemerintah telah mencoba berbagai macam kebijakan, 

akan tetapi tetap tidak dapat menaikkan jumlah produksi kedelai. Kesenjangan 

antara produksi dan konsumsi kedelai setiap tahunnya menyebabkan Indonesia 

harus mengimpor kedelai (Malik and Nainggolan, 2020). Kedelai  bagi  Indonesia  

merupakan  salah  satu  komoditas  pangan  nabati  yang penting  untuk terjaga 

ketersediaanya. Hal ini tercermin dalam Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 125 

Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah (CPP). Selain 

beras dan jagung, kedelai menjadi salah satu jenis pangan pokok tertentu yang 

ditetapkan sebagai CPP, tepatnya sebagai  komoditas  yang  dibutuhkan  oleh  

para  pengrajin  tahu  dan  tempe  sebagai  bahan  baku (Widodo,    2022, (dalam 

Azzahra and Amaliah, 2023)). 

Kedelai merupakan tanaman pangan yang penting sebagai sumber protein 

nabati. Kedelai menjadi produk konsumsi untuk memenuhi kebutuhan pangan 

dalam rangka perbaikan gizi masyarakat, karena merupakan sumber protein nabati 

yang relatif murah bila dibandingkan sumber protein lainnya seperti daging, susu, 

dan ikan. Kebutuhan akan kedelai terus meningkat dari tahun ke tahun linear 

dengan peningkatan jumlah penduduk. Potensi tersebut menjadi penting 

bagaimana komoditas kedelai terus menjadi komoditas yang tidak hanya diminati 

tetapi secara ekonomis menguntungkan bagi petani selaku pelaku usahatani, 

sehingga perlu dilakukan analisis harga yang paling ekonomis untuk komoditas 

kedelai (Irawan Wibisonya et al., 2022). 

Kedelai menjadi komoditas yang mendapat perhatian serius dari pemerintah 

dalam upaya mencapai ketahanan pangan selain beras, gula, jagung, dan ubi kayu. 

Permintaan kedelai terus meningkat akan tetapi produksi kedelai Indonesia 
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cenderung menurun. Produksi kedelai dalam negeri hanya dapat memenuhi sekitar 

30% dari konsumsi domestik, dan sisanya harus diperoleh melalui impor. 

Kebutuhan kedelai nasional mencapai 2,6 juta ton per tahun. Permintaan kedelai 

per kapita diperkirakan akan terus bertambah hingga 2022, dengan peningkatan 

tahunan rata-rata 3,92% (Kementan, 2021).  

Ketergantungan impor kedelai, maka tidak terlepas dari dampak mekanisme 

perdagangan internasional di mana adanya fluktuasi harga internasional rentan 

mempengaruhi fluktuasi  harga  kedelai  domestic (Ramadhani and Sumanjaya, 

2014). Nilai  tukar  Rupiah  yang mengalami  depresiasi  terhadap  Dolar  

Amerika  Serikat  mengakibatkan  harga  barang  impor menjadi  lebih  mahal 

(Hamzah and Santoso, 2020). Hal  ini  menyebabkan  harga  beli  kedelai menjadi  

lebih  mahal  di  pasar  domestic (Mahdi and Suharno, 2019). Selain  itu, 

tingginya permintaan Cina sebagai negara terbesar pengimpor kedelai, yakni 

sekitar 96 juta ton pada 2021 (Kusnandar, 2022). Tidak  jauh  berbeda  dengan  

Indonesia,  Cina  memperoleh  sebagian  besar pasokan  kedelai  berasal  dari  

berbagai  negara  pemasok  kedelai  terbesar  di  dunia,  yakni  AS, Brasil, 

Argentina, Kanada, dan beberapa negara lainnya. Hal tersebut mengakibatkan 

terjadinya lonjakan  permintaan  di  pasar  dunia.  Lonjakan  permintaan  kedelai  

dunia  oleh  Cina  berimbas pada kenaikan harga internasional kedelai (Sandi, 

2022).  

Ketika permintaan kedelai Cina naik maka pasokan kedelai menjadi lebih   

sedikit sehingga akan menaikkan harga kedelai internasional yang berdampak  

harga kedelai domestik.Terjadinya  peningkatan  pada  harga internasional kedelai 

berimbas pada naiknya harga kedelai impor di Indonesia. Harga kedelai impor 

merupakan harga kedelai yang terbentuk dalam pasar internasional (Khairunisa, 

2022).  

Pada  Tahun  2022  konsumsi  kedelai  di  Jawa  Timur sebesar 270 ribu ton  

sedangkan produksi kedelai lokal Jawa Timur hanya 70 ribu Ton yang diperoleh 

dari luas  panen  39 ribu hektare dari 20 Kabupaten dimana merupakan sentra 

produksi kedelai di Jawa Timur. Diantaranya 5 Kabupaten produksi kedelai 

adalah Bojonegoro, Lamongan, Banyuwangi, Nganjuk dan Jember (Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur, 2022). 
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Penelitian ini didasarkan pada pentingnya kedelai sebagai komoditas pangan 

strategis yang memiliki peran sentral dalam mendukung ketahanan pangan 

nasional. Meskipun permintaan terhadap kedelai terus meningkat, produksi dalam 

negeri belum mampu memenuhi kebutuhan domestik. Jawa Timur, sebagai salah 

satu provinsi penghasil kedelai utama, hanya mampu memenuhi sebagian kecil 

dari total konsumsi kedelai, sehingga ketergantungan pada impor masih sangat 

tinggi. Kesenjangan antara permintaan dan produksi kedelai di Jawa Timur tidak 

hanya menjadi persoalan ekonomi, tetapi juga berdampak pada stabilitas harga, 

kesejahteraan petani lokal, dan keberlanjutan agribisnis kedelai. Selain itu, 

fluktuasi harga kedelai internasional akibat tingginya permintaan global, seperti 

yang dipengaruhi oleh negara pengimpor utama seperti Cina, turut memperburuk 

situasi harga domestik yang tidak stabil. 

Penelitian ini menjadi penting untuk menganalisis berbagai faktor yang 

memengaruhi permintaan kedelai, terutama di tingkat rumah tangga di Jawa 

Timur. Pemahaman terhadap faktor-faktor ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi penyusunan kebijakan yang lebih efektif, baik untuk 

meningkatkan produktivitas kedelai lokal maupun mengurangi ketergantungan 

terhadap impor, sehingga mampu mendukung stabilitas ekonomi dan ketahanan 

pangan regional. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 

menjadi rumusan masalah ini adalah faktor faktor apa saja yang mempengaruhi 

permintaan kedelai di provinsi Jawa  Timur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan tentunya mempunyai sasaran yang hendak 

dicapai atau apa yang menjadi tujuan penelitian tentunya jelas diketahui 

sebelumnya. Adapun  tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor 

faktor yang mempengaruhi permintaan kedelai pada rumah tangga di Provinsi 

Jawa Timur. 

1.4 Batasan Penelitian 

Pembatasan masalah ini dilakukan agar penelitian dapat berfokus kepada 

ruang lingkup penelitian yang tidak meluas. Penelitian lebih fokus untuk 
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menghindari hasil yang tidak di inginkan dan menyimpang dari pokok 

permasalahan. Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian membatasi masalah 

faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan kedelai pada rumah tangga di 

provinsi Jawa Timur. 

1.5 Manfaat Penelitian dan output penelitian 

1.5.1 Manfaat Penelitian 

Dari setiap penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang diharapkan dapat 

memberi manfaat dari penulis maupun pihak lain yang membutuhkan. Adapun  

manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran yang 

bermanfaat bagi bidang ke ilmuan ekonomi sosial pertanian(Agribisnis). 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi aparatur pemerintah Jawa Timur terpilih sehingga Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan dalam menyusun 

kebijakan atau keputusan dalam penerimaan kedelai di provinsi jawa timur 

sehingga dapat melindungi harga beras lokal produk petani kususnya petani 

kedelai di jawa timur. 

b. Bagi penulis Sebagai sarana dan melatih untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir ilmiah, sistematis dan kemampuan untuk dapat menuliskan dalam 

bentuk karya ilmiah berdasarkan kajian-kajian teori sosial ekonomi 

pertanian(Agribisnis). 

c. Bagi akademisi Penelitian ini juga di harapkan dapat menambah 

kepustakaan dan dapat dijadikan bahan referensi penelitian selanjutnya 

untuk terus di kembangkan. 

1.5.2 Output Penelitian 

 Adapun output penelitian ini adalah artikel yang diterbitkan pada 

jurnal SEAGRI. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis faktor-faktor yang mempengaruhi       

permintaan impor kedelai pada rumah tangga di Provinsi Jawa Timur. Maka dapat 

ditarik kesimpulan yaitu faktor yang berpengaruh positif terhadap konsumsi 

kedelai  rumah tangga di Provinsi Jawa Timur. adalah harga kentang, harga ketela 

pohon, harga jagung pipilan, harga beras, dan pendapatan. Sedangkan faktor yang 

berpengaruh negatif terhadap konsumsi kedelai  rumah tangga di Provinsi Jawa 

Timur. adalah harga terigu, harga susu cair, dan jumlah anggota rumah tangga. 

Dan faktor yang tidak berpengaruh terhadap konsumsi kedelai  adalah beras, dan 

pendapatan. Pada penelitian ini memiliki barang substitusi, dan barang 

komplementer. Barang substitusi adalah kentang, ketela pohon dan jagung pipilan. 

Sedangkan barang komplementer adalah terigu, dan susu cair. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh saran 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel harga kedelai, harga kentang, 

harga ketela pohon, harga jagung pipilan, harga terigu, harga beras, harga 

susu cair, pendapatan dan jumlah anggota rumah tangga sebagai variabel 

yang dapat mempengaruhi permintaan pangan rumah tangga di Provinsi Jawa 

Timur. Dalam hal ini peneliti memberikan saran untuk mengganti judul 

menjadi permintaan impor kedelai mengingat suplai kedelai yang kurang dan 

menambah variabel lain seperti harga kacang tanah, harga ketela rambat, dan 

lainya, bagi yang menginginkan untuk melanjutkan penelitian ini, apabila 

variabel yang diambil lebih banyak maka untuk hasil analisis akan mudah 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal, dan lebih mudah untuk mengetahui 

konsumsi rumah tangga di Provinsi Jawa Timur. 

2. Berdasarkan hasil penelitian kedelai tergolong dalam pangan kedua yang 

paling banyak dikonsumsi setelah beras di masyarakat Jawa Timur. Hal ini 

disarankan untuk masyarakat dan pemerintah Jawa Timur melalui instansi 

terkait, seperti dinas pertanian, dinas perdagangan, dan kementerian 



65 

 

 

 

pertanian, perlu memberikan dukungan yang konkret kepada para petani. 

Dukungan ini dapat berupa pendampingan teknis dan pelatihan, penyediaan 

benih unggul, dan lainya untuk melakukan budidaya kedelai supaya tidak 

ketergantung sama kedelai impor. 
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